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Mukadimah 

ل كبر وا أ بر. اللهه ك  أالله الله وا  لا إله إ لا × ٩بر ك  أالله  ّ  د. م  حا ال   لِل

الَ  الَِا اهالِا  اوُ الله  اقاداصُ هادحْ او  اوُ هادعْ اراصان اوُ هادبْاع  ابلاغ او هابزْحِ  ازاه ازحْالَا ام  ابا

ها  لاو  كارل نا وا و  ها الكاافلره لاو  كارل ي نا وا ي نا لاهه الدّل للصل خ  لا ناع بهده اللا اليااهه مه ناافلقهون لا اللاها اللا اللهه وا  ال مه

ير  الله لا إله إ لا  ان   ده ها ش  أ لاى كهلّل شائ  قادل ههوا عا ده وا م  لاه ال حا ل كه وا  هه ده ب  ا عا د  ما حا مه  نا أ ده ها ش  أوا لاهه ال مه

 هه وله سه را وا 
ين ة  للل عاالامل ما ح  دٍ ب ن عاب درا ما حا ناا مه سالّلم  عالاى سايّلدل لّل وا بلهل وا  . اللاههما صا ح  صا لاى آللهل وا عا نل اتاباعا اللَّا وا ما

لاهههدااه إلا  و  قااءل ما مل لل ه ى ياو  ا باع ده فا رّ وا سل ف  نا يكم وا وصل . أاما ل فلى السّل ى اللَّا تاقهونلا عا ال  ى بلتاق وا  ن فاقاد  فاازا ال مه
 

Jamaah shalat Iedul adha rahimakumullah! 

Pada hari yang mulia ini seluruh umat Islam di seluruh dunia memperingati hari raya Idul 

Adha atau hari raya qurban. Kita bertakbir membesarkan dan mengagungkan nama Allah 

karena hanya Dia yang layak diagungkan dan dibesarkan. Sementara kita kecil, lemah, dan 

tidak berdaya.  

Inilah hari raya besar (al-iedul kabir); hari raya haji dan hari raya penyembelihan kurban 

(iedul adha wa iedil qurban). Di pagi ini kita mengagungkan syiar shalat iedul adha yang 

akan dilanjutkan dengan rangkaian pemotongan dan pembagian daging hewan kurban 

(bahimatil an'am) berupa unta, sapi, kerbau, kambing atau domba. Sesuai persyaratan 

udhiyah dan ketentuan waktunya. Dimulai dari usai shalat sunnah jama'ah iedil adha sampai 

dengan waktu asar hari tasyriq tanggal 13 Dzulhijjah. Begitu karakter ibadah 'ubudiah atau 

ibadat mahdhah yang harus memenuhi ketentuan syariat. 

 

Allahu Akbar 3x walillahil hamd.  

Seluruh rangkaian syiar iedul adha dari mulai alunan takbir semenjak magrib tanggal 9 

dzulhijjah hingga waktu asar 13 Dzulhijah, shalat sunnah ied, pemotongan dan pembagian 

kurban, semua itu merupakan satu kesatuan sarana untuk bertakwa kepada Allah. Korelasi 

takbir dan shalat dengan takwa sangatlah jelas. Adapun terkait hewan kurban aspek yang 

terpenting adalah aspek takwanya. 
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Daging dan darah hewan kurban itu, sama sekali tidak akan sampai kepada Allah. Tetapi 

yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaanmu." (QS al-Hajj: 37). 

 

Nabi saw sendiri menjelaskan keutamaan dari ibadah menyembelih hewan qurban ini dengan 

bersabda, 
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Tidak ada amalan yang dilakukan oleh anak Adam pada hari Nahr (Idul Adha) yang lebih 

dicintai oleh Allah selain dari pada mengucurkan darah (hewan kurban). Karena 

sesungguhnya ia (hewan kurban) akan datang pada hari kiamat dengan tanduk, bulu, dan 

kukunya. Dan sungguh, darah tersebut akan sampai kepada (ridha) Allah sebelum tetesan 

darah tersebut jatuh ke bumi, maka bersihkanlah jiwa kalian dengan berkurban. (HR at-

Tirmidzi) 

 

Allahu Akbar 3x walillahil hamd 

Jamaah shalat Iedul adha rahimakumullah! 

Seluruh praktek dan bentuk ibadah vertikal dan sosial pada momentum Iedul Qurban, diajarkan 

oleh Nabi Ibrahim as dan tergambar dalam paket ujian Allah kepadanya berupa rangkaian 

perintah-Nya (kalimaatin) yang beliau tunaikan dengan sempurna (fa atammahunna) seperti 

disebutkan dalam surat al-Baqarah 124. 
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(Ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat, lalu dia melaksanakannya 

dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman, “Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai 

pemimpin bagi seluruh manusia.” Dia (Ibrahim) berkata, “(Aku mohon juga) dari sebagian 

keturunanku.” Allah berfirman, “(Doamu Aku kabulkan, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi 

orang-orang zalim.” (QS al-Baqarah: 124) 

 

Ayat di atas memerintahkan kita untuk mengingat peristiwa bersejarah sarat makna yang Allah 

hadirkan untuk seluruh umat manusia, khususnya kaum yang beriman. Allah menyuruh untuk 

mengenang bagaimana ujian demi ujian diberikan kepada Nabi Ibrahim as. Terdapat rangkaian 

ujian yang sangat berat yang Allah berikan kepada beliau. Ini sekaligus menyadarkan kita 

betapa dunia memang merupakan negeri ujian. Setiap hamba pasti akan mendapat ujian untuk 

melihat sejauh mana kualitas dan kapasitas keimanannya. Dalam hal ini Ibrahim benar-benar 

menunjukkan kedudukannya sebagai khalilurrahman. 

 

Beliau diuji dengan sejumlah beban yang diberikan kepadanya. Beliau harus berhadapan 

dengan Namrudz sang penguasa penyembah berhala yang telah memasukkannya ke dalam 

perapian besar. Beliau rela meninggalkan negerinya ke tempat yang kering kerontang bersama 

keluarga tercinta demi meraih ridha-Nya. Setelah itu beliau diminta meninggalkan isterinya 

(Sayyidah Hajar) dan sang anak tercinta, Ismail as, di tempat tersebut. Puncaknya saat kembali 

dan anaknya mulai besar, beliau diminta untuk menyembelihnya. Bayangkan, anak yang 

dinantikan kehadirannya sejak lama dan yang baru saja ditemui kembali setelah berpisah 

sekian masa tiba-tiba disuruh untuk disembelih. Sungguh ujian yang sangat berat. 
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Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim 

berkata: "Wahai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. 

Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab: "Wahai bapakku, kerjakanlah apa yang 

diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 

sabar". 

 

Allahu Akbar 3x walillahil hamd 

Jamaah shalat Iedul adha rahimakumullah! 

Di sini Ibrahim as memerlihatkan kualitas dirinya. Ibrahim berhasil lulus dalam ujian yang 

Allah berikan. Beliau telah mempersembahkan sesuatu yang paling dicintai, yaitu anaknya 

sendiri. Saat sang anak baru beranjak dewasa, saat mulai kuat, dan saat bisa diajak berjalan dan 

bekerja bersamanya, datang perintah Allah tersebut. Beliau tdak mencari takwil dan tafsiran 

yang lain dari perintah Allah itu. Beliau mengerjakan semuanya dengan penuh ketundukan.  

Dan pada akhirnya Nabi Ibrahim as tidak pernah menduga bahwa Ismail yang ia sembelih 

berubah menjadi kambing kibas sebagai hadiah dari Allah Swt. 

 

Demikianlah Nabi Ibrahim as menjalani dan menunaikan semua perintah Allah dengan 

sempurna. Allah mengabadikan dengan kata fa atammahunna. Beliau sukses mengorbankan 

hidupnya, keselamatan dirinya, anaknya, keluarganya, untuk Allah Swt.  

 

Demikianlah wujud dari millah Ibrahimiah, yang juga diperintahkan oleh Allah kepada  Nabi 

Muhammad saw 
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Katakanlah (wahai Muhammad), ‘Benarlah yang difirmankan Allah.’ Maka ikutilah millah 

Ibrahim yang lurus. Dan dia tidak termasuk orang-orang yang musyrik. (QS Ali Imran: 95). 

  

Millah Ibrahim berbasis akidah tauhid dengan tujuan merealisasikan takwa secara berlapis 

dan berkelanjutan dengan kepatuhan total kepada Allah yang diwasiatkan kepada anak cucu 

dalam kesatuan dinul Islam.  
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Ibrahim mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'kub. ' Wahai 

anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama ini untukmu, maka janganlah kamu 

mati kecuali dalam keadaan muslim. (QS al-Baqarah: 132) 

 

Allahu Akbar 3x walillahil hamd 

Jamaah shalat Iedul adha rahimakumullah! 

Inti dari ajaran (millah) Ibrahim as adalah meninggalkan kemusyrikan dengan menunjukkan 

penghambaan total kepada Allah. Dari sana, Allah memilih beliau sebagai guru dan teladan 

bagi umat manusia dengan predikat  ummah  dan  imam. Beliau juga adalah guru murabbi 

bagi umat Nabi Muhammad saw. Semua itu berkat kolaborasi doa ayanda-ananda  (Ibrahim- 

Ismail 'alaihimassalam) yang  direkam dalam Alquran surat al-Baqarah: 128 dan 129.  
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Ya Tuhan kami, jadikanlah kami orang yang berserah diri kepada-Mu, dan anak cucu kami 

(juga) umat yang berserah diri kepada-Mu dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara 

melakukan ibadah (haji) kami, dan terimalah tobat kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 

Penerima tobat, Maha Penyayang. Ya Tuhan kami, utuslah di antara mereka seorang rasul 

dari kalangan mereka, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, mengajarkan kitab 

suci dan hikmah (sunah) kepada mereka, dan menyucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS al-Baqarah: 128-129) 

     

Nabi Ibrahim dan Isnail 'alaihimassalam  memohon kepada Allah untuk ditunjukkan praktek 

manasik dan diutus kepada anak cucu seorang Rasul  untuk membacakan ayat-ayat Allah 

kepada mereka serta membersihkan jiwa dan akhlak mereka.  

 

Kembali kepada ujian yang Allah berikan kepada Ibrahim as. Setelah beliau melewati semua 

ujian yang ada, beliau diangkat sebagai imam dan pemimpin yang layak menjadi contoh dan 

teladan. Saat beliau meminta agar anak keturunannya juga mendapat kedudukan yang sama, 

Allah menegaskan bahwa hal itu bisa dikabulkan selama tidak berlaku zalim dan aniaya.  
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Dia (Allah) berfirman, “Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi 

seluruh manusia.” Dia (Ibrahim) berkata, “(Aku mohon juga) dari sebagian keturunanku.” 

Allah berfirman, “(Doamu Aku kabulkan, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang 

zalim.” (QS al-Baqarah: 124) 

 

Allahu Akbar 3x walillahil hamd 

Jamaah shalat Iedul adha rahimakumullah! 

Kepemimpinan yang Allah ridhai tidak bisa menyatu dengan kezaliman. Kepemimpinan 

tersebut harus tegak di atas nilai kebenaran dan keadilan. Ibrahim as telah memberikan 

contoh yang istimewa. Semoga dengan ibadah kurban dan berbagai ibadah lainnya, Allah 

memberikan kepada kita taufik dan inayah agar lebih istikamah dalam menghamba guna 

mendapat kemuliaan di dunia dan saat kembali kepada-Nya.  

 

ي ما  اهل عالىا آلل إلب را ي ما وا اهل لاي تا عالىا إلب را دٍ كاماا صا ما حا عالىا آلل مه دٍ وا ما حا للّ عالىا مه ك  عالىا وااللاههما صا ارل با

ي دٌ  جل ي دٌ ما مل ما إلنـاكا حا ي  اهل عالىا آلل إلب را ي ما وا اهل ك تا عالىا إلب را ارا ا با دٍ كاما ما حا عالىا آلل مه دٍ وا ما حا   مه

 
لاكهم   كا اللهه للي  وا ي مل بباارا آنل ال عاظل قهر  إليااكهم   ال  نافاعانلي  وا ين  وا حل ق تٍ وا تاه فلي كهلّل وا ي عه تللااوا إلناهه ههوا السامل

مه.  ي مه وال عاللي  حل ره الرا هه، إلناهه ههوا ال غافهو  و  تاغ فلره  .اس 

 
 

 Disambung dengan doa 

_________________________ 

Khutbah    II 

(bagi yang mempraktekkan dua khutbah ied) 



باره  ه أاك  ده  لها  إلا    7xاللَّا م  ل ال حا ا لِل باره وا ه أاك  باره اللَّا ه أاك  ا اللَّا ه وا  إلا اللَّا
نا عالاي ناا بلدل  ى ما ل الاذل ا ده لِل م  ياة ال حا حل لاى التاض  ضّناا عا حا ة وا را فلط  يق للناي ل الساعااداة وي ن ال  ا ها تل اعا شا إكاطارل

اداةيا رل لبا لل  سهولههه شاها را دههه وا د ا عاب  ما حا ده أانا مه ها أاش  يكا لاهه. وا داهه لا شارل ح  ه وا ده أان  لا إلاها إلا اللَّا ها  ة. أاش 

ين حهصهول شافااعاتل عل ائل الطا  اجل ين بلسهناتله الرا ق تادل  ه. ين ال مه
. فاللهم صا  ي نل إلاى قلياامل السااعاةل ما زل تالاا ي نل مه ا داائلما م  سالاا ة  وا بلهل صالاا ح  صا لاى آللهل وا عا لاي هل وا لّلم  عا سا لّل وا

ر ضا  الناح  ة وا ى بلالصالاا حا اض  يمل شاعاائلرل الْ  ا بلسهناتله فلى تاع ظل ونا اق تاداو  للمه س  ا ال مه ده فاياا أايُّها ا باع  ى أاما  حا

تاناا وتاقا  لاا ن كهم صا مل ناا وا ه مل تاقلينا لنا عا جا كم وا اتل يا حل ض  أبالا اللَّا ن  ال مه  ا مل
كااتههه  بارا ل وا ةه اللَّا ما ح  را لاي كهم  وا مه عا السالاا  وا

 


